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Penelitian ini>bertujuan untuk menghasilkan>model permainan>Pak Bo Tang dalam 
pembelajaran>sepak bola. Metode penelitian>yang  digunakan adalah>penelitian 
pengembangan>yang mengacu>dari Borg & Gall yaitu: (1) Analisa>kebutuhan didapat>dari hasil 
pengumpulan informasi, termasuk>observasi lapangan dan kajian pustaka. (2) Perencanaan untuk 
mengembangkan produk awal. (3) Pembuatan produk awal. (4) >Uji coba kelompok kecil> (10 
siswa>putra dan 10 siswa>putri). (5) Revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi ahli penjas dan 
ahli pembelajaran. (6) Uji8coba kelompok besar (20 siswa8putra dan 20 siswa putri), (7) 
Produk8akhir yang dihasilkan adalah model permainan8Pak Bo Tang bagi8siswa sekolah 
dasar8kelas atas. Berdasarkan8hasil uji coba kelompok8kecil diperoleh data8evaluasi ahli 
penjas8dan ahli pembelajaran8yaitu 87,71% (baik), dan hasil rata-rata8keseluruhan respon8siswa 
pada uji coba kelompok kecil didapat persentase sebesar888,67% (baik). Hasil uji coba8kelompok 
besar diperoleh data evaluasi ahli penjas dan ahli pembelajaran yaitu 93,9% (sangat baik), dan8hasil 
rata-rata keseluruhan respon siswa8pada uji coba kelompok8besar didapat persentase sebesar 
94,75%8 (sangat baik). Berdasarkan8hasil pengembangan model pembelajaran8tersebut, maka dapat 
disimpulkan : (1) Model permainan Pak Bo Tang yang telah8dihasilkan dalam penelitian ini layak 
dan dapat8digunakan bagi siswa8sekolah dasar kelas atas. (2) Model8permainan Pak Bo Tang dapat 
menjadi8alternatif model pembelajaran8penjasorkes yang efektif8dan menyenangkan8bagi siswa 
sekolah dasar kelas atas. 8 
Abstract 
 
Research This study aims to produce a game model for Pak Bo Tang in learning soccer. The 
research method used is development research which refers to Borg & Gall, namely: (1) Needs 
analysis is obtained from the results of gathering information, including field observations and 
literature reviews. (2) Planning to develop an initial product. (3) Initial product manufacture. (4) 
Small group trials (10 male students and 10 female students). (5) Product revisions based on the 
results of the evaluation of Physical Education experts and learning experts. (6) Large group trial 
(20 male students and 20 female students), (7) The final product is Pak Bo Tang's game model for 
upper grade elementary school students. Based on the results of the small group trial, the evaluation 
data of physical education experts and learning experts was 87.71% (good), and the average result 
of the overall student response in the small group trial was 88.67% (good). The results of the large 
group trial showed that the evaluation data of physical education experts and learning experts was 
93.9% (very good), and the average result of the overall student response to the large group trial 
was 94.75% (very good). Based on the results of the development of the learning model, it can be 
concluded that: (1) Pak Bo Tang's game model that has been produced in this study is feasible and 
can be used for upper class elementary school students. (2) Pak Bo Tang's game model can be an 
effective and fun alternative to Physical Education learning model for upper grade elementary 
school students. 
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 Pendidikan+8jasmani adalah*+suatu 
proses pembelajaran__melalui aktivitas 
jasmani+yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan+dan perilaku 
hidup sehat+dan aktif, sikap+sportif, dan 
kecerdasan+emosi (Samsudin, 2008:2). + 
  Menurut (Samsudin, 2008:3) 
mengemukakan tujuan pendidikan jasmani 
diantaranya yaitu pendidikan jasmani bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan dalam 
melakukan aktivitas yang melibatkan kekuatan 
fisik, meningkatkan +kemampuan berfikir, 
meningkatkan+keterampilan gerak dasar+secara 
efektif, +efisien, dan dapat 
mengembangkan+sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri serta 
demokratis melalui pembelajaran pendidikan 
jasmani. Oleh karena itu pembelajaran 
pendidikan jasmani+yang diajarkan di sekolah 
harus+memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat langsung+dalam pengalaman 
belajar sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan+perkembangan seluruh ranah 
yaitu+fisik, psikomotor, kognitif, dan afektif 
pada setiap siswa. 
Salah satu masalah utama dalam 
pendidikan jasmani+di Indonesia yaitu+belum 
efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di 
sekolah. Kondisi kualitas+pengajaran pendidikan 
jasmani+yang memprihatinkan di SD telah 
menjadi dikemukakan+dan di telaah dalam 
berbagai forum oleh beberapa pengamat 
pendidikan jasmani olahraga. + 
Melihat+dari kebiasaan anak-anak usia SD 
yang masih cenderung+senang bermain, kurang 
berkembangnya proses pembelajaran di sekolah-
sekolah salah satunya yaitu kurangnya penerapan 
model-model pembelajaran penjasorkes dalam 
bentuk permainan, +sehingga banyak siswa 
yang+merasa jenuh dan+tidak bersemangat saat 
mengikuti pembelajaran.engembangan model 
pembPengembangan pembelajaran pendidikan 
jasmani telah banyak dilakukan misalnya 
outbound yang dikemas menjadi model 
pembelajaran untuk meningkatkan kesegaran 
jasmani siswa (Humaedi, Iskandar, and Abduh 
2019)  Melalui+permainan yang menarik, siswa 
akan mengikuti+pembelajaran penjasorkes 
dengan perasaan+yang senang, bersemangat+dan 
tidak jenuh. *Oleh karena itu guru penjas harus 
lebih kreatif dalam menciptakan permainan-
permainan bagi siswa dalam pembelajarannya. 
*Untuk menciptakan permainan yang menarik, 
dapat dilakukan**dengan cara memodifikasi 
peraturan dan alat, *bahkan menggabungkan 
permainan olahraga yang sudah ada. * 
Pendidikan*jasmani olahraga dan 
kesehatan termasuk*dalam mata pelajaran yang 
diajarkan di tingkat sekolah SD_sesuai dengan 
kurikulum_yang ada. Dalam pembelajaran 
penjasorkes sering ditemui permasalahan-
permasalahan yang dapat menghambat 
keberhasilan_pada proses dan hasil_belajar 
siswa. Penyelenggaraan pendidikan jasmani di 
sekolah dasar khususnya pada mata 
pelajaran_sepak bola selama ini_berorientasi 
pada pengajaran yang sifatnya mengarah pada 
pembelajaran_dengan menggunakan_aturan 
baku. Paradigma yang demikian_selalu 
mempengaruhi persepsi_dan pola pikir_guru 
penjasorkes. Kenyataan ini dapat dilihat di 
lapangan, dari hasil_pengamatan dapat 




dikatakan_bahwa proses pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah dasar belum 
dikelola_dengan tepat sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan_siswa, baik dari 
segi kognitif, afektif, maupun motorik. _ 
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
mencoba melakukan_observasi secara langsung 
pada_tiga sekolahan, yaitu SD_Negeri Jawisari, 
SD_Negeri 1 Tamanrejo, dan SD Negeri 1 
Purwogondo_untuk mengetahui sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran_sepak bola, 
mengetahui proses belajar mengajar 
penjasorkes__khususnya pembelajaran_sepak 
bola, serta permasalahan apa saja yang dihadapi 
saat pembelajaran_sepak bola, dan_dapat 
ditemukan beberapa data sebagi berikut: 
1. Kurang berkembangnya pembelajaran 
permainan sepak bola di sekolah, sehingga 
diperlukan alternatif pengembangannya. _ 
2. Sarana dan prasarana untuk permainan 
sepak_bola masih terbatas baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas, sehingga akan 
berdampak pada kurang efektifnya 
pembelajaran. _ 
3. Materi_pembelajaran sepak bola belum 
dikemas ke dalam materi permainan-
permainan yang dimodifikasi, sehingga 
banyak siswa_yang terlihat_bosan dan 
kurang bersemangat dalam pembelajaran. _ 
4. Guru lebih mementingkan materi yang 
berorientasi pada prestasi atau 
olahraga_*yang menjadi*_unggulan di 
sekolahan tersebut. _ 
5. Guru_beranggapan bahwa siswa putri 
banyak mengalami hambatan dalam 
pembelajaran sepak_bola, sehingga materi 
sepak bola menjadi jarang diajarkan di 
sekolah tersebut. 
6. Permainan sepak bola yang kurang diminati 
siswa. _ 
Oleh karena itu, perlu dilakukan_adanya 
sebuah__pengembangan model pembelajaran 
sebagai strategi pelaksanaan_pembelajaran bagi 
siswa yang harus_dikembangkan dan dikemas 
dengan menarik untuk mengatasi 
masalah_tersebut. Selain itu, secara teoritis 
pengembangan model pembelajaran memang 
perlu_dilakukan untuk meningkatkan_efektifitas 
dan_kualitas pengajaran_pendidikan jasmani di 
sekolah. Dengan adanya modifikasi dan 
pengembagan__permainan sepakbola ini, 
diharapkan siswa menjadi_lebih aktif untuk 
mengikuti mata*_pelajaran penjasorkes 
di_sekolah. 
Salah_satu faktor penentu_keberhasilan 
dalam pembelajaran_adalah adanya sarana dan 
prasarana. Sarana dan prasarana  merupakan alat 
yang sangat penting dalam pembelajaran. Berikut 
adalah_sarana dan prasarana_pembelajaran sepak 
bola yang_ada di SD Negeri Jawisari, SD_Negeri 
1 Tamanrejo dan SD Negeri 1_Purwogondo. 
Berdasarkan_latar belakang diatas, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian di SD Negeri 
Jawisari dengan judul “Pengembangan Model 
Pembelajaran Sepak Bola Melalui 
Permainan_Pak Bo Tang Untuk_Siswa Sekolah 
Dasar Kelas Atas”. Permainan Pak Bo Tang 
adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim 
dalam satu lapangan, setiap tim terdiri dari lima 
pemain, ada tim yang “main” dan ada tim yang 
“jaga”. Tim yang “main” bertugas untuk 
menyusun kaleng seperti menara untuk 
mendapatkan poin, sedangkan tim yang “jaga” 




bertugas untuk mematikan tim yang main dengan 
cara menendang bola kearah bagian kaki lawan 
sampai semua tim lawan “mati” untuk 
mendapatkan poin. Pengembangan model 
permainan sepak bola ini diharapkan dapat 
digunakan dan_membantu guru pendidikan 
jasmani dalam memberikan pembelajaran_ 
permainan sepak bola, sehingga kualitas 
pembelajaran_ dapat meningkat dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. _ 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah pengembangan model 
pembelajaran sepak bola melalui permainan Pak 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan yang mengacu dari 
Borg & Gall (1983) yaitu: (1) Analisa kebutuhan 
didapat dari hasil pengumpulan informasi, 
termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka. 
(2) Perencanaan untuk mengembangkan produk 
awal. (3) Pembuatan produk awal. (4) Uji coba 
kelompok kecil 10 siswa putra dan 10 siswa 
putri). (5) Revisi produk berdasarkan hasil dari 
evaluasi ahli penjas dan ahli pembelajaran. (6) 
Uji coba kelompok besar (20 siswa putra dan 20 
siswa putri), (7) Produk akhir yang dihasilkan 
adalah model permainan Pak Bo Tang bagi siswa 
sekolah dasar kelas atas.  
Dari tahapan Borg dan Gall (1983) yang 
seharusnya menggunakan 10 tahapan, 
dimodifikasi menjadi 7 tahapan. Tahapan yang 
tidak dimasukkan yaitu uji kelayakan, revisi 
produk akhir, dan diseminasi/implementasi.  
Tahap uji kelayakan tidak dimasukkan 
karena kelayakan penelitian sudah masuk 
kedalam bagian penyajian hasil uji coba 
kelompok kecil dan kelompok besar untuk 
mempersingkat waktu dalam kondisi pandemi 
corona. Revisi produk akhir tidak dimasukkan 
karena memang sudah tidak ada revisi dari ahli 
pembelajaran dan ahli penjas pada produk akhir. 
Diseminasi/implementasi tidak dimasukkan 
karena pada tahap ini harus ada komunikasi 
langsung dari peneliti kepada siswa yang 
menjadi target penelitian, dengan waktu yang 
terbatas dalam melakukan penelitian tidak 
memungkinkan untuk melaksanakan tahap 
diseminasi/implementasi. Saat melakukan 
penelitian pada saat kondisi pandemi memang 
sulit, harus menggunakan protokol kesehatan 
yang ketat. Disarankan oleh pihak sekolah pada 
saat pendemi corona dibatasi untuk melakukan 
penelitian, baik dari segi waktu maupun jumlah 
siswa. 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini ditujukan pada siswa 
sekolah dasar kelas V dan VI di SDN Jawisari 
dengan jumlah populasi sebanyak 67 orang dan 
sampel yang digunakan adalah 40 orang. Sampel 
adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi 2006). _ 
Desain Uji Coba_ 
Desain uji coba yang dilaksanakan 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan 
dan segi kemanfaatan produk yang 
dikembangkan. Uji coba produk pengembangan 
melalui beberapa tahap, yaitu: 1) Uji coba 
kelompok_kecil, 2) Uji coba kelompok besar. _ 
Jenis Data_ 
Data_yang diperoleh adalah data kualitatif 




dan kuantitatif. Data kualitatif_diperoleh dari 
hasil wawancara dan_kuesioner yang berupa 
kritik dan saran dari ahli penjas dan 
pakar_pembelajaran penjasorkes_SD secara lisan 
maupun tulisan sebagai_masukan untuk bahan 
revisi_produk. Sedangkan data kuantitatif 
diperoleh dari kuesioner siswa. 
Analisis Data_ 
Teknik_analisis data yang_digunakan 
dalam penelitian pengembangan ini adalah 
menggunakan teknik_analisis deskriptif 
berbentuk_persentase (Muhammad Ali, 1987 : 
184). Sedangkan_data yang berupa saran 
dan_alasan memilih jawaban_dianalisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif.  
Dari hasil persentase yang diperoleh 
kemudian diklasifikasikan untuk memperoleh 
kesimpulan data. Klasifikasi persentase 
menggunakan 5 rentang kelas yaitu (1) 0-20% 
klasifikasi tidak baik sehingga harus dibuang, (2) 
20,1 – 40% klasifikasi kurang baik sehingga 
harus diperbaiki (3) 40,1 – 70% klasifikasi cukup 
baik sehingga dapat digunakan(bersyarat), (4) 
70,1 – 90% klasifikasi baik sehingga dapat 
digunakan, (5) 90,1 – 100% klasifikasi sangat 
baik sehingga dapat digunakan Gullford_ (dalam 
Martin Sudarmono, 2010 : 56) 
Teknik analisis kualitatif yang digunakan 
yaitu melakukan observasi di sekolah, 
melakukan wawancara kepada ahli penjas dan 
ahli pembelajaran, memberikan lembar 
kuesioner, dan melakukan dokumentasi. 
 
HASIL PENGEMBANGAN 
Penyajian Data Hasil Uji Coba Kelompok 
Kecil 
Uji coba produk kelompok kecil yang 
dilakukan pada tanggal 25 Juli 2020 ini 
digunakan untuk mematangkan produk awal 
sebelum digunakan untuk uji coba kelompok 
kecil. Dalam tahap ini produk permainan Pak Bo 
Tang diujicobakan pada siswa kelas VI SD 
Negeri Jawisari Kabupaten Kendal yang 
berjumlah 20 siswa (10 siswa putra dan 10 siswa 
putri).  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam uji 
coba kelompok kecil, dengan penilaian kualitas 
model permainan oleh ahli penjas ( Martin 
Sudarmono, S.Pd., M,Pd.)  dan ahli pembelajaran 
(Muhammad Solichin, S.Pd.) serta penyebaran 
angket kuesioner respon siswa, dapat dilihat pada 
data dibawah ini : 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh data 
dari ahli penjas dan ahli pembelajaran dengan 
persentase untuk aspek kognitif sebesar 87,14%, 
aspek afektif sebesar 90% dan aspek psikomotor 
sebesar 86% (gambar 1). Rata-rata angket ahli 
dengan persentase sebesar 87,71%. 
Berdasarkan data pada hasil kuesioner 
respon siswa terhadap model permainan Pak Bo 
Tang diperoleh persentase jawaban sesuai 
dengan aspek yang dinilai sebesar 88,67% 
(gambar 2). 
Penyajian Data Hasil Uji Coba Kelompok 
Besar 
Uji coba kelompok besar ini bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan perubahan uji coba 
kelompok kecil apakah produk permainan itu 
dapat digunakan oleh siswa kelas VI SD. Uji 
coba kelompok besar dilakukan pada tanggal 29 
Juli 2020, produk diuji cobakan pada siswa kelas 
V dan VI SD Negeri Jawisari yang berjumlah 40 
siswa.  




Berdasarkan data yang diperoleh dalam uji 
coba kelompok besar, dengan penilaian kualitas 
model permainan oleh ahli dan penyebaran 
angket kuesioner respon siswa, dapat dilihat pada 
data dibawah ini : 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh data 
dari ahli pembelajaran, dengan persentase rata-
rata untuk aspek kognitif sebesar 95,71%, aspek 
afektif sebesar 90% dan aspek psikomotor 
sebesar 96% (gambar 3). Rata-rata angket ahli 
dengan persentase sebesar 93,9%. 
Berdasarkan data pada hasil kuesioner 
respon siswa terhadap model permainan Pak Bo 
Tang diperoleh persentase jawaban sesuai 
dengan aspek yang dinilai sebesar 94,75% 
(gambar 4). 
Produk akhir 
Hasil akhir produk pengembangan dari 
serangkaian uji coba secara bertahap adalah 
berupa model permainan Pak Bo Tang. Ada 
beberapa bagian lapangan dalam permainan pak 
bo tang yakni bagian A sebagai tempat pemain 
yang sudah tidak bemaian alias “mati” dan 
tempat tunggu  untuk tim yang tidak menendang 
saat tendangan awal, bagian lapangan B yang 
berfungsi sebagai tempat pemain yang belum 
menendang   bola, bagian lapangan C sebagai 
tempat pemain yang sudah menendang bola dan 
yang terakhir adalah bagian lebar lapangan yang 
selebar 7 meter (gambar 5). 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis dari evaluasi 
ahli penjas dan ahli pembelajaran pada uji coba 
kelompok kecil produk permainan yang 
diujicobakan pada siswa kelas VI SD Negeri 
Jawisari, didapat rata-rata persentase 87,71%. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka 
produk permainan Pak Bo Tang ini telah 
memenuhi kriteria baik, sehingga produk 
permainan ini dapat digunakan untuk uji coba 
kelompok besar. 
Hasil analisis data uji coba kelompok 
besar dari ahli penjas dan ahli pembelajaran 
didapat rata-rata persentase 93,9%. Berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan maka produk permainan 
Pak Bo Tang telah memenuhi kriteria sangat 
baik.  
Hasil analisis data dari respon siswa 
terhadap permainan Pak Bo Tang uji kelompok 
kecil didapat rata-rata persentase pilihan jawaban 
yang sesuai 88,67%, Berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan maka permainan Pak Bo Tang 
ini telah memenuhi kriteria baik.  
Hasil analisis data dari respon siswa 
terhadap permainan Pak Bo Tang uji coba 
kelompok besar didapat rata-rata persentase 
pilihan jawaban yang sesuai 94,75%. 
Berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan pada 
model permainan Pak Bo Tang ini telah 
memenuhi kriteria sangat baik. Dengan 
demikian model permainan ini dapat digunakan 
bagi siswa kelas V dan VI SD Negeri Jawisari. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 
pembahasan dalam skripsi ini, maka disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli dan 
respon siswa yang ada maka produk 
permainan Pak Bo Tang ini telah 
memenuhi kriteria sangat baik sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan 




sehingga aspek ini dapat dikatakan layak. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
permainan Pak Bo Tang layak digunakan 
sebagai produk modifikasi permainan bola 
besar pada siswa kelas V dan VI SDN 
Jawisari. 
2. Disimpulkan berdasarkan penilaian ahli 
dan respon siswa terhadap produk 
permainan pada semua tahap penelitian, 
berada pada kriteria sangat baik. Baik 
dalam peraturan permainan, penerapan 
sikap dalam permainan dan respon siswa 
terhadap permainan Pak Bo Tang. Produk 
permainan Pak Bo Tang ini layak 
dijadikan sebagai alternatif pemainan bola 
besar bagi siswa kelas atas SDN Jawisari 
dan semoga bisa dikembangkan lagi di SD 
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KOGNITIF  AFEKTIF PSIKOMOTOR 
87,14% 90%  86% 
Kualitas Model Permainan 







































A  : Tempat pemain yang sudah “mati” dan tempat tunggu  untuk tim yang tidak menendang saat tendangan awal 
B  : Tempat pemain yang belum menendang   bola 
C  : Tempat pemain yang sudah menendang bola 
D  : Lapangan ( Lebar lapangan 7 meter) 







KOGNITIF  AFEKTIF PSIKOMOTOR 
95,71% 90%  96% 
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